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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Proses adaptasi transmigran Jawa di kelurahan Simpang Nangka yaitu 

melalui bahasa. Bahasa merupakan bagian yang sangat penting dalam melakukan 

komunikasi melalui bahasa membuat manusia lebih mudah dalam menyampaikan 

pikiran, perasaan, pesan dan menyampaikan maksud dan tujuan kepada orang lain. 

Mengenai bahasa sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan media yang efektif 

untuk melakukan adaptasi, seperti yang di lakukan oleh penduduk transmigran Jawa 

di Kelurahan Simpang Nangka, yang mana mereka menjadikan bahasa sebagai 

strategi adaptasi mereka di tengah-tengah penduduk suku Rejang.  

Transmigran Jawa sebagai penduduk pendatang di Kelurahan Simpang 

Nangka melakukan beberapa upaya dalam beradaptasi dengan penduduk suku 

Rejang, adapun proses adaptasi transmigran Jawa di kelurahan Simpang Nangka 

yaitu, pertama Adaptasi melalui belajar bahasa yaitu proses yang transmigran 

lakukan dengan mempelajari bahasa penduduk asli yakni suku Rejang. Para 

transmigran datang ke Kelurahan Simpang Nangka dimana penghuni pertama 

daerah tersebut merupakan orang-orang Rejang yang merupakan suku tertua di 

Bengkulu. Dalam mempelajari bahasa Rejang transmigran sendiri di bantu oleh 

orang-orang Rejang tersebut. Setelah transmigran Jawa bisa berbahasa Rejang 

mereka menjadi semakin dekat dengan orang Rejang yang ada di Simpang 
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Nangka. Kedua adaptasi melalui pertanian, transmigran Jawa awal mula bekerja 

menjadi buruh tani di lahan pertanian milik orang Rejang, dalam bertani 

transmigran Jawa bekerja sangat cekatan dan rajin. Mereka mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat. Mereka transmigran Jawa bekerja menggarap lahan dan 

memanen hasil tani orang Rejang. Ketiga adaptasi melalui sistem kekerabatan yaitu 

melalui sistem pernikahan campuran antara beberapa penduduk transmigran Jawa 

dengan orang-orang Rejang. Terakhir adaptasi melalui organisasi sosial adapun 

oranisasi sosial yang ada di Simpang Nangka yaitu oranisasi keagamaan majelis 

taklim yang di ikuti oleh masyarakat agama islam di Simpang Nangka. kegiatan 

yang di lakukan berupa pengajian ba’da isya, muhasabah abis subuh dan tadarusan 

setiap bulan Ramadahan. Organisasi sosial lainnya yaitu di bidang politik di lihat 

dari banyaknya partai politik, dan keanggotaan partai politik ini bertujuan untuk 

memajukan Simpang Nangka. 

Fungsi bahasa sebagai strategi adaptasi transmigran Jawa di Kelurahan 

Simpang Nangka yaitu, Pertama fungsi bahasa sebagai pemenuhan kebutuhan 

psikologi biologis yaitu terkait tentang perilaku dan kebutuhan masyarakat di 

Simpang Nangka dimana transmigran Jawa harus menyesuaikan diri dengan tutur 

bahasa orang Rejang yang lebih kasar dari mereka ini berguna untuk pemenuhan 

kebutuhan mereka untuk beradaptasi dengan masyarakat dan lingkungannya. 

Kedua fungsi bahasa terhadap ekonomi yaitu terkait sistem jual beli dan negosiasi 

yang akan lebih mudah jika kamu bisa menjalin keakraban dengan penjual. 

Kearaban bisa didapat melalui bahasa. Saat transmigran Jawa bisa berbahasa 

Rejang maka akan mempermudah mereka bernegosiasi dengan penjual yang orang 
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Rejang. Terakhir fungsi bahasa terhadap politik yaitu terkait kemudahan dalam 

proses penyuaraan caleg yang merupakan transmigran mengambil simpati terhadap 

masyarakat orang Rejang. 

B. Saran 

Kegiatan transmigrasi menjadikan Bengkulu menjadi daerah yang di huni 

oleh ragam etnis, dalam hal tersebut melihat bahwa Simpang Nangka sekarang 

mayoritas penduduknya merupakan Transmigran Jawa. saran penulis dengan 

kondisi yang demikian bagi pemuda, anak-anak dan orang-orang Rejang yang tidak 

bisa berbahasa Rejang di harapkan mampu mempelajarinya agar bahasa Rejang 

tidak punah dan hilang begitu saja. Jangan sampai wilayah kita di kuasai oleh suku-

suku pendatang. 

Penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi akademisi – akademisi 

lain yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama kemudian dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian berikutnya. Dan diharapkan bagi 

peneliti selenjutnya dapat mengembangkan dan melengkapi kekurangan dari 

penelitian ini. 
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